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Walaupun kamu mengetahui tentang suatu ilmu itu
diulang beribu kali, Buatlah seolah kamu mengetahuinya untuk

pertama kali'
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ABSTRAK
OLEH :
NIMAS PRATIWI

Masalah yang sering dihadapi dalam proses pembelajaran istima’ pada mahasiswa
bahasa Arab semester 4 IAIN Metro yaitu diantaranya belum bisa memahami apa yang
didengar, kurangnya mufrodat yang menyebabkan mereka sulit memahami apa yang
mereka dengarkan, dan kurang terbiasanya mendengarkan hiwar bahasa Arab, dan
lingkungan yang kurang mendukung untuk berkomunikasi bahasa Arab.

Tujuan  penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
mendeskripsikan tingkat keterampilan istima’ mahasiswa bahasa
Arab semester 4 IAIN Metro TP 2019/2020 . Jenis penelitian ini
adalah penelitan deskriptif kualitatif. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan teknik pengumpulan data yaitu berupa wawancara
dan dokumentasi.

Tingkat keterampilan istima’ Mahasiswa semester 4
Pendidikan Bahasa Arab IAIN Metro adalah sedang. Hal ini dapat
dijelaskan dari hasil analisis wawancara yang telah di laksanakan
dengan dosen dan mahasiswa, bahwa sebagian mahasiswa belum
bisa memahami apa yang mereka dengarkan dengan cepat dan
tepat. Karena mereka tidak terbiasa berlatih mendengarkan hiwar
bahasa Arab. Sebagian mahasiswa bukan lulusan dari pondok,
tetapi lulus dari sekolah menengah atas, sehingga pengetahuan
tentang bahasa Arab masih rendah. Dan mereka belum banyak
menguasai kosa kata bahasa Arab, dan membuat mereka sulit
mendengarkan bahasa Arab. Karena itu, dapat dipahami
bahwasannya mahasiswa bahasa Arab semester empat sebagian
belum bisa mendengar bahasa Arab dengan baik. faktor dominan
yang menyebabkan mereka belum mampu menguasai ketrampilan
istima’, yaitu kurangnya kosa kata bahasa Arab dan kurangnya
latihan dalam mendengarkan bahasa Arab.
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Istima’ mempunyai peranan penting dalam hidup Kkita,
karena istima’adalah sarana pertama yang digunakan manusia
untuk berhubungan dengan sesama dalam tahapan- tahapan
kehidupannya. Melalui istima’ kita bisa mengenal mufrodat,
bentuk- brntuk kalimat dan tarkib. Dan dengan istima’ pula kita
bisa menguasai ketampilan- ketrampilan bahasa yang lain yaitu
kalam , giroah, dan kitabah.”
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" Bisri Mustofa. Metode dan Strategi Pembelajaran Bahasa Arab, (Malang: UIN Maliki
Press, 2012), h.83
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Menyimak adalah proses aktif yang menuntut adanya
kesengajaan dan perhatian dalam mendengarkan segala sesuatu.®

Ketrampilan menyimak adalah satu bentuk ketrampilan
berbahasa yang bersifat reseptif. Pada waktu proses pembelajaran
ketrampilan ini jelas mendominasi aktifitas siswa atau mahasiswa
dibanding dengan ketrampilan lainnya.’

Salah satu prinsip linguistik menyatakan bahwasannya
bahasa itu pertama- tama adalah ujaran, yakni bunyi bahasa yang
diucapkan dan bisa didengar. Atas dasar itulah beberapa ahli
menetapkan suatu prinsip bahwa mengajar bahasa arab harus
dimulai dengan mengajarkan aspek- aspek pendengaran dan
pengucapan sebelum membaca dan menulis. Menyimak
merupakan proses aktif dari aspek pendengaran untuk menyusun

wacana yang bersumber dari deretan suara dan bunyi.
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¥ Wahab Rosyidi, Pembelajaran Bahasa Arab, ( Bandung: UIN Maliki Press, 2012), h.84

° Iskandar Wassid,Strategi Pembelajaran Bahasa, ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2008), h.227

' Syaiful Mustofa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif, (Malang: UIN Maliki
Press,2011), h. 116
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Istima’ merupakan salah satu dari empat ketrampilan bahasa Arab
yakni: mendengar, berbicara, membaca dan menulis. Sebagaimana yang
dilakukan oleh seorang anak kecil yaitu istima’. Dan kemudian anak kecil
berinteraksi dengan sesuatu di sekelilingnya melalui perantara istima’,
oleh karena itu seni istima’ lah yang pertama kali diajarkan sebelum
lainnya. Dan istima’ merupakan seni yang di ajarkan pada era- era
terdahulu yang sebelumnya menggunakan ucapan dan dari lisan ke lisan
sampai muncul percetakan dan era penulisan bertahun- tahun setelah itu.
Kemudian sebuah studi menetapkan tentang pentingnya istima’ atas
perhitungan yang tersebar bersama komunikasi manusia berdasarkan seni

bahasa yang empat tadi dengan rincian sebagai berikut:

1. Mendengar dari orang lain
2. Persiapan awal/ bekal

3. Ketika disekolah

Dapat dipahami bahwasannya sebagian seni bahasa arab sangat
bersandar pada seni istima’ sebagimana perantara ilmu yang didengar

melalui istima’."?

> Qomi Akid Jauhari,” Pembelajaran Maharah Istima’ di Jurusan Pba Uin Mulana Malik
Ibrahim Malang”, Jurnal Tarbiyatuna ( Malang: Uin Maulana Malik Ibrahim, Volume 3, tahun
2018), h. 136-137



delp J8 OV 1 g ploaaV 3)les 20 2L Y1 e
oo L Bl LYl Sy pleanaV1 s Vol WSSy BLST
.&\.«:MY\

flazatll Bylgs guadl B (o3l —(z

1 plana¥ 5l @ Lealozal e 4 Y 50 ool

Kalimat yang disimpulkan harus jelas.

Memahami topik pembahasan .

Pemilihan topik bahasan.

Topik yang disampaikan segogyanya dari yang mudah

ke yang sulit, dari yang pendek ke yang panjang, dari

yang kongkrit ke yang abstrak.

Pemanfaatan media.

6. Mengenal huruf- huruf bahasa arab dan makharijul
hurufnya'?

7. Membedakan huruf- huruf yang berbeda.

Mengetahui arti kosakata bahasa Arab.

9. Mampu dalam tata bahasa Arab dalam menganalisis

lambang- lambang suara atau kode- kode."
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" Syaiful Mustofa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif , ( Malang: UIN Maliki
Perss, 2011), h.126

4 Abd Wahab Rosyidi, Memahami Konsep Dasar Pembelajaran Bahasa Arab, ( Malang:
UIN Maliki Press, 2012), h. 86
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a) Menyimak secara terfokus, yaitu menyimak dengan penuh
kesengajaan  yang  dilakukan  seseorang  dalam
kehidupannya dalam belajar dan bermasyarakat, misalnya
menyimak pidato, khubah dll.

b) Menyimak tidak terfokus, yaitu menyimak apa yang
tersebar disekitar kita, misalnya menyimak radio dan
televisi bersama beberapa teman.

c) Menyimak secara bergantian, yaitu sekelompok orang
yang sedang menyimak diskusi dengan judul tertentu,
disitu orang berbicara sedang yang lain mendengakan.

d) Menyimak dengan menganalisis, yaitu menganalisis apa

yang telah didengar dari penutur.'’
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15 Abd Wahab Rosyidi, Memahami Konsep Dasar Pembelajaran Bahasa Arab, h. 83
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a) Mahasiswa tampil menyimak.

b) Mahasiswa menguasai pelafalan dengan baik/ mendekati
penutur ahli.

c) Mahasiswa mengetahui banyak kosakata dan pemakaiannya
dalam kalimat.

d) Mahasiswa mampu memahami apa yang didengar dari ucapan
penutur dengan cepat dan tepat

e) Mahasiswa menguasai tata bahasa secara fungsional tidak
sekasar teoritis, artinya berfungsi untuk mengontrol kebenaran

ujarannya.'
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' Ahmad Fuad Effendy, Metedologi Pengajaran Bahasa Arab, (Malang: Miskat, 2005), h. 38
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1. Mampu menyimak, perhatian dan terfokus pada materi yang
didengar.

2. Mampu mengikuti apa yang didengar dan menguasainya.

3. Mampu memahami apa yang didengar dari ucapan penutur
dengan cepat dan tepat.

4. Menanamkan kebiasaan mendengar sesuai dengan nilai- nilai
sosial dan pendidikan yang sangat penting.

5. Mampu mengetahui kosakata sesuai dengan bentuk perkataan
yang didengar.'®
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“penelitian yang mengharuskan peneliti berangkat ke ‘lapangan’
untuk mengadakan pengamatan tentang sesuatu fenomena dalam suatu
keadaan alamiah”."
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Kemudian disini yang digunakan oleh peneliti ketika wawancara
yaitu dengan mengikut sertakan tes dan tes yang digunakan yaitu dikte
dan mendengarkan. Disini mahasiswa diminta untuk mendengarkan
sebuah teks berbahasa Arab, kemudian didiktekan dengan dua atau
satu kali pengulangan dan mahasiswa diminta untuk menulis apa yang
didengar, kemudian teks diambil dari ayat- ayat Al- Qur’an atau teks
lain yang berkaitan dengan bahasa arab.”®
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“Aktivitas dalam analisa data, yaitu datareduction, data display dan
conclusion/verivication”.*®
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A. Sejarah IAIN Metro

1. Profil IAIN Metro

Tahun 1961 — 1997. Cikal bakal berdirinya IAIN Metro tidak
terlepas dari sejarah berdiriya IAIN Raden Intan di Bandar Lampung. Ini
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lain, karena berdirinya TAIN Raden Intan Bandar Lampung itu sendiri
merupakan hasil upaya dari para tokoh agama dan tokoh masyarakat yang
tergabung dalam Yayasan Kesejahteraan Islam Lampung (YKIL) yang
berdiri tahun 1961 diketuai oleh RD. Muhammad Sayyid.

Dari hasil musyawarah tersebut diputuskan untuk mendirikan dua
fakultas yaitu Fakultas Tarbiyah dan Fakultas Syari'ah yang kedudukannya

di Tanjung Karang berada di bawah santunan Yayasan tersebut.

Pada tahun 1964 tepatnya tanggal 13 Oktober 1964 berdasarkan
Surat Keputusan Menteri Agama Nomor 86/1964 mengubah status
Fakultas Tarbiyah YKIL dari swasta menjadi negeri, tetapi tidak berdiri
sendiri melainkan cabang Fakultas Tabiyah IAIN Raden Fatah Palembang.
Pada tahun 1967 atas permintaan mesyarakat Metro kepada YKIL agar
dibuka Fakultas Tabiyah dan Fakultas Syari'ah di Metro atas persetujuan
Dekan Fakultas Tabiyah IAIN Raden Fatah Palembang.

Sebelum pada tahun 1965 didirikan Fakultas Ushuludin yang
berkedudukan di Tanjung Karang dengan memperhatikan Keputusan
Presiden RI Nomor 27 Tahun 1963 kerena untuk ketentuan untuk
mensirikan sebuah Perguruan Tinggi yang berdiri sendiri (al-jami'ah)
harus memiliki tiga fakultas sebagai persiapan berdirinya Institut Agama

Islam Negeri (IAIN) Lampung.

Selain YKIL pada tahun 1965 juga didirikan Yayasan Perguruan
Tinggi Islam Lampung (Yaperti)yang dipimpin oleh KH. Zakaria Nawawi.
Walau yayasan ini mulai berjalan sejak 27 agustus 1966, yayasan ini
berusaha keras menyantuni fakultas-fakultas yang ada dan berusaha untuk

mengubah status fakultas tersebut dari swasta menjadi negeri.

Setelah IAIN Raden Intan Lampung resmi dubuka, maka Fakultas
Tarbiyah yang semula menginduk ke IAIN Raden Fatah Palembang

ditetapkan menjadi fakultas Fakultas yang berdiri sendiri, sebagai Fakultas



Tabiyah TAIN Raden Intan Lampung Metro berdasarkan Surat Keputusan
Menteri Agama RI No. 188 Tahun 1966.

Tak lama setelah perubahan nama IAIN Raden Intan Tanjung
Karang manjadi Raden Intan Bandar Lampung mengikuti perubahan nama
ibu kota Lampung menjadi Bandar Lampung terbitlah Surat Edaran Bimas
Islam No. E.III.OT/O0O/AZ/1804/1996, Tanggal 23 Agustus 1996 tentang
Penataan Kelembagaan Fakultas TAIN di luar Induk menjadi Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri.

Sebagai kelanjutan, maka pada tanggal 23-25 April 1997 diadakan
rapat kerja para rektor dan dekan fakultas di luar induk. Pada kesempatan
ini ditetapkan pula perubahan dan pengesahan fakultas di luar induk
manjadi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) berdasarkan SK
Presiden No.11 tahun 1997 tertanggal 21 Maret 1997 Masehi bertepatan
dengan tanggal 12 Dzulqaidah 1417 Hijriyah, yang selanjutnya tanggal
tersebut dijadikan sebagai Hari Milad STAIN Jurai Siwo Metro.

Sejalan dengan perubahan status tersebut Drs. Zakaria Zakir yang
saat menjabat sebagai Dekan Fakultas Tarbiyah mengajukan lima nama
STAIN Metro yaitu, STAIN Raden Imba Kusuma, STAIN Lampung,
STAIN Jurai Siwo, STAIN A. Yasin, dan STAIN Sosrodarmo.
Berdasarkan saran Bupati (saat itu Drs. Herman Sanusi) maka ditetapkan
nama STAIN Metro adalah STAIN Jurai Siwo Metro mengingat STAIN
ini berada di Lampung Tengah yang memiliki tradisi dan budaya

"Sembilan Marga Penyibang".

Sebagai tindak lanjut dari Keppres 1997 di atas, maka pada tanggal
30 juni 1997 secara serentak diresmikan 33 STAIN dan ketuanya dijabat

oleh Dekan masing-masing sebagai Pejabat Sementara Ketua.

Tahun 1997 — 2007. Penataan-penataan demi penataan

kelembagaan dalam STAIN Jurai Siwo Metro semakin hari semakin
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ditingkatkan. Sejalan dengan dinamika kehidupan kampus sejak 1997 juga
dibuka jurusan baru yakni Jurusan Syari'ah yang saat itu hanya satu prodi
yaitu Ahwalusy Syakhsiyyah. Baru pada tahun 1999. Masa ini dikenal
dengan istilah passing out karena sejak tahun 1997 STAIN Metro sudah
tidak berada di bawah TAIN Raden Intan lagi.

Hingga tahun 2006 STAIN Metro sudah meluluskan
mahasiswanya sebanyak 1.339 orang. Sebagian besar dari alumninya
menjadi pegawai negeri sipil, pegawai bank swasta (syari'ah) dan
wiraswasta. Pada penerimaan Mahasiswa Baru tahun ajaran 2006-2007,
prodi D3 Bahasa Inggris ditambah dengan 2 prodi baru, yakni S1 Bahasa
Inggris dan D4.

Tahun 2007 — 2010. Kampus STAIN Jurai Siwo Metro mengalami
kemajuan signifikan. Satu-satunya kampus negeri di Kota Metro ini
menjadi kampus Islam yang diminati calon mahasiswa dari berbagai

daerah, baik dari Lampung maupun luar.

Sejak dipimpin Prof. Dr. Syaripudin, M.Ag, mulai tahun 2007
sampai sekarang, STAIN menjadi kampus yang berkembang dan
melahirkan lulusan sarjana Islam yang siap berkompetensi dalam segala

bidang.

Dibandingkan periode-periode sebelumnya, nama STAIN Jurai
Siwo Metro sekarang dikenal di berbagai lapisan masyarakat. Hal ini
terbukti dengan meningkatnya calon mahasiswa yang mendaftar di STAIN
setiap tahun. Tercatat lebih dari 1.880 calon mahasiswa yang mendaftar di
STAIN Metro. Sedangkan yang akan diterima hanya sekitar 800
mahasiswa. Artinya, ada 1.080 calon mahasiswa yang harus legawa karena

tidak diterima di STAIN Metro yang daya tampungnya terbatas.

Dengan hanya 800 mahasiswa diharapkan terjaring mahasiswa

yang memiliki kualitas lebih baik. Prestasi STAIN juga bisa diandalkan
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sebagai kampus yang mampu membangun kompetensi mahasiswa.
Terbukti, banyak mahasiswa yang meraih juara dalam setiap kompetisi
antarkampus. Dalam bidang pendidikan, kampus ini juga memperhatikan
penguasaan bahasa Inggris dan bahasa Arab serta kompetensi di bidang
minat juga bakat lain seperti olahraga, seni budaya, jurnalistik, dan lain-

lain.

Untuk membangun kompetensi mahasiswa, STAIN memiliki tiga
jurusan, yaitu Tarbiyah, Syariah, dan Ekonomi Islam yang terdiri dari
program studi Pendidikan Agama Islam (PAI), Pendidikan Bahasa Arab
(PBA), Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI), Ahwalus
Syahsiyah/Hukum Islam, Ekonomi Syariah, dan Diploma Tiga (D-3)
Perbankan Syariah. STAIN juga mulai membuka program Pascasarjana

(S-2) untuk jurusan Ilmu Pendidikan Islam dan Hukum Islam.

Kegiatan organisasi mahasiswa pun menjadi bagian yang sangat
penting untuk kemajuan STAIN ini. Baik organisasi internal kampus
maupun eksternal. Kegiatan organisasi mampu memberikan manfaat
kepada mahasiswa dan mendorong berperan aktif dalam menghidupkan
kultur akademis di kampus STAIN. Dengan organisasi, mahasiswa mampu

mengembangkan diri di bidang intelektual, spiritual, dan emosianal.

Orientasi Pengenalan Akademik (OPAK) STAIN Metro Bagi
Mahasiswa Baru, tahun 2010. Organisasi internal biasa disebut Unit
Kegiatan Mahasiswa (UKM) yang terdiri atas Lembaga Dakwah Kampus
(LDK), Pers Mahasiswa Kronika, Mahasiswa Pencinta Alam (Mapala),
Ikatan Mahasiwa Pencinta Seni (Impas), lkatan Mahasiswa Pencinta
Olahraga (Impor), Pramuka, Resimen Mahasiswa (Menwa), Jurai Siwo
English Club (JSEC), serta 2 UKM baru yaitu Forum Silaturahmi Studi
Ekonomi Islam (FOSSEI) dan Jusifa (Jurai Siwo Fikrah Arabia).

Banyaknya UKM yang telah menghidupkan STAIN menjadi

kampus yang siap menuju peradaban baru. Selain itu, mahasiswa STAIN



oy

Metro juga banyak yang aktif di organisasi ekstrakampus. Dengan
organisasi ekstra kampus mereka tidak hanya mengenal mahasiswa Di
STAIN tapi juga banyak mengenal dan berdiskusi rutin dengan mahasiswa
kampus lain seperti Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Metro,
Sekolah Tinggi Olahraga (STO) Metro, PGSD UNILA Cabang Metro,
Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah (STIT) Agus Salim, STKIP PGRI Metro,
STAI Ma’arif Metro dan Akademi Kebidanan Wira Buana.

Aktif dalam organisasi eksternal kampus diharapkan mampu
membuka kepekaan dan mengasah kemampuan mahasiswa dalam melihat
realitas yang terjadi di luar kampus. Karena biasanya gerakan ekstra lebih
dekat dengan masyarakat dan harapannya mampu menjadi problem solver
(pemecah masalah) bagi masyarakat baik dalam politik, ekonomi,

pendidikan, sosial, dan budaya.

Organisasi ekstra yang eksis di Metro ternyata memiliki platform
gerakan mahasiswa Islam seperti Kesatuan Aksi Mahasiswa Muslim
Indonesia (KAMMI) , Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) , Pergerakan
Mahasiswa Islam Indonesia (PMII), Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah
(IMM). Organisasi-organisasi itu menghidupkan kampus STAIN dan

menjadi gerakan oposisi mahasiswa kepada pemerintah daerah.

Peran organisasi ekstrakampus cukup berpengaruh dalam
mewarnai paradigma berpikir mahasiswa STAIN Metro yang memang
telah membawa label Islam dalam kurikulum kampus. Bahkan dalam
demokrasi kampus gerakan ekstrakampus sangat memberikan andil yang
dalam penegakan demokrasi mahasiswa sebagai wadah menempa

mahasiswa dalam hal kepemimpinan.

Demokrasi kampus memberi pelajaran yang begitu menarik untuk
seluruh mahasiswa sebagai salah satu voters education (pendidikan
pemilih) bagi mahasiswa atau sebagai civic educatin (pendidikan

kewarganegaraan. Pada tataran eksekutif, di tingkat program studi ada



o¢

bupati yang memimpin Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) program
studi.

Pada tingkat jurusan, ada gubernur yang memimpin BEM jurusan
dan pada tingkat sekolah tinggi ada presiden mahasiswa serta wakilnya
yang memimpin BEM ST. Kemudian pada tataran legislatif, mahasiswa
STAIN memiliki Dewan Legislatif Mahasiswa (DLM) yaitu DLM jurusan
dan DLM sekolah tinggi yang menjadi lembaga kontrol di tataran
eksekutif. Selain itu pers kampus menjadi pilar demokrasi yang juga
berperan aktif dalam memberikan check and balances terhadap

pemerintahan BEM bahkan lembaga STAIN.

2. Gedung Pusat Bahasa STAIN Metro.

Kampus STAIN juga mengembangkan dan menerapkan program
bilingual campus. Yaitu penerapan dua bahasa komunikasi seperti
bahasa Arab dan bahasa Inggris. Peningkatan kualitas dosen dan
mahasiswa terus dilakukan dengan mengadakan seminar, kajian
keislaman, serta memberikan fasilitas bagi dosen yang ingin
melanjutkan jenjang pendidikan ke S-2 dan S-3 baik di dalam maupun

luar negeri.

Dalam dunia politik daerah, STAIN memberikan kontribusi dengan
terpilihnya dua dosen STAIN menjadi ketua Komisi Pemilihan Umum
(KPU) di Metro dan Bandarlampung. Yaitu As’ad Muzamil dan
Buyung Sukron. Tanpa sengaja, KAMMI Metro pernah mengadakan
diskusi pilkada dengan tema money politics yang mengundang Abdul
Haris sebagai calon wali Kota Metro, juga anggota DPRD Kota Metro
Solehan dan Ikhwanudin yang semuanya adalah alumni STAIN Jurai

Siwo Metro.
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STAIN mampu memberikan hal yang baik bagi kemajuan di segala
bidang di Lampung serta khususnya di Kota Metro yang merupakan
kota pendidikan. Berbagai upaya terus dilakukan STAIN untuk
memberikan fasilitas yang nyaman kepada mahasiswa. Seperti akses
informasi dengan free hospot di area STAIN, perpustakaan yang cukup
lengkap, koran harian serta bekerja sama dengan beberapa lembaga

sosial, lembaga hukum dan ekonomi.

Tahun 2010 — sekarang. Masjid dan gedung kuliah STAIN
Metro.Tahun 2010 adalah tahun persiapan alih status STAIN menjadi
IAIN. Saat ini civitas akademika STAIN Jurai Siwo Metro dengan
berbagai upaya berusaha menjadi perguruan tinggi unggulan dan
terdepan dalam pengkajian dan pengembangan ilmu, seni dan budaya

keislaman.

. Gedung Laboratorium STAIN Metro

Sebagai bukti dari upaya tersebut, STAIN Jurai Siwo Metro yang
dalam beberapa tahun terakhir, mengalami perkembangan pendaftaran
mahasiswa baru yang cukup signifikan dengan persentasi kenaikan tiap
tahunnya sekitar 75%. Begitu juga dengan penyesuaian bidang
pembangunan fisik, perkembangan teknologi Informasi dan system
pembelajaran  dalam  jaringan. Pengembangan lain dengan
bertambahnya lahan sekitar 3,5 ha yang rencananya untuk

pengembangan ma'had dan Kampus II STAIN Metro.

Percepatan pembangunan fisik bangunan tersebut merupakan
upaya dan sekaligus persiapan STAIN untuk beralih status menjadi
IAIN Jurai Siwo Metro yang merupakan pusat pengembangan

pendidikan, teknologi, ilmu seni dan budaya keislaman.
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Pada tahun 2011, pembangunan fisik gedung meliputi ruang
kuliah, gedung rektorat, rehabilitasi gedung perpustakaan, penambahan
lokal dan perangakat laboratorium computer, kelas multimedia
Program Pascasarjana dan perencanaan pengembangan cyber campus.
Selain itu, bahwa berdirinya Program Pascasarjana diharapkan mampu
memperkuat data dukung akan proses alih status STAIN Metro ke
IAIN Metro, karena dalam ketentuan perundang-undangan, bahwa
Sekolah Tinggi semestinya hanya memiliki satu jurusan professional.
Sementara saat ini, STAIN Metro sudah memiliki 2 Jurusan (Tarbiyah
dan Syari'ah) dengan 8 Program Studi dan Program Pascasarjana (S2)

dengan 2 Program Studi.

Saat ini pihak STAIN Jurai Siwo Metro terus berupaya dan
berharap memperoleh sumber pendanaan dari Pemerintah Provinsi
Lampung. Pasalnya pembangunan kampus II STAIN Jurai Siwo Metro
Seberang itu diperkirakan menelan anggaran sebesar 750 miliar rupiah.
Bahkan pihak STAIN Jurai Siwo Metro bersama Gubernur Provinsi
Lampung telah bertemu Menteri Agama RI untuk membicarakan
peluang pembangunan Kampus II dan alih status STAIN Jurai Siwo

Metro menjadi IAIN Jurai Siwo Metro, Lampung.

Alih status STAIN Jurai Siwo Metro ke [AIN Jurai Siwo Metro
sudah diajukan sejak tahun 2010 dan direncanakan bisa terealisasi
pada 2012 tahun depan. Musyawarah alumni juga menjadi salah satu
syarat administrasi alih status STAIN ke TAIN. Hal ini sudah lama
dilakukan pada masa kepemimpinan Prof. Dr. Syaripudin, M.Ag.
dengan mengundang seluruh alumni dari semua angkatan dalam acara

reuni akbar pada Sabtu, 28 Juli 2010 lalu.

Akhirnya, keinginan alih status dari STAIN ke IAIN Metro ini bisa
terwujud pada tahun 2016 dengan dikeluarkan Peraturan Presiden

(Perpres) Nomor 71 Tahun 2016 yang ditandatangani oleh Presiden
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Joko Widodo pada 1 Agustus 2016. Peraturan Presiden ini mulai
berlaku pada tanggal diundangkan, yaitu pada 3 Agustus 2016, oleh
Menteri Hukum dan HAM Yasonna H. Laoly.

. Kepemimpinan

Periode 1995-1999. Ketua: Drs. Zakaria Zakir (Dekan Fakultas
Tarbiyah Metro IAIN Raden Intan Bandar Lampung, Pjs Ketua STAIN
Jurai Siwo Metro) Pembantu Ketua I: Prof. Dr. H. M. Bahri Ghazali,
M.A. (Pembantu Dekan I Fakultas Tarbiyah Metro, Pjs Pembantu
Ketua I STAIN Jurai Siwo Metro) Pembantu Ketua II: Pembantu
Ketua III: Kabag Administrasi: Drs. H. Soekoyo, M.A.

Periode 1999-2003. Ketua: Prof. Dr. H.M. Bahri Ghazali, M.A.
Pembantu Ketua I: Drs. Djumadris Pembantu Ketua II: Drs. Mahmud
Yunus Manaf. Pembantu Ketua IIl: Drs. Musnad Rozin. Kabag
Administrasi: Drs. H. Soekoyo, M.A.

Periode 2003-2007. Ketua: Drs. H. Hadi Rahmat, M.A. Pembantu
Ketua I: Prof. Dr. Hj. Enizar, M.Ag. Pembantu Ketua II: Drs. H.
Bahudji, M.Ag. Pembantu Ketua III: Drs. A. Jamil Kabag
Administrasi: Drs. H. Soekoyo, M.A. (Pensiun), dilanjutkan oleh Drs.
Mokhtaridi Sudin (2007). Periode 2011-2015. Ketua: Prof. Dr. Edi
Kusnadi, M.Pd (mengundurkan diri), dilanjutkan Pgs. Ketua : Muhtar
Hadi, S.Ag., M.Si (2013) Pembantu Ketua I: Muhtar Hadi, S.Ag.,
M.Si. Pembantu Ketua II: Dr. Zaenal Abidin, M.Ag. Pembantu Ketua
III: Drs. Hemlan Elhany, M.Ag. Pembantu Ketua IV: H. Husnul
Fatarib, Ph.D. Kabag Administrasi: Drs. Mokhtaridi Sudin (Pindah ke
Dosen), dilanjutkan oleh Dra. Mugi Hastuti (2013)

Periode 2015-2019. Ketua: Prof. Dr. Hj. Enizar, M.Ag. Pembantu
Ketua I: H. Husnul Fatarib, Ph.D Pembantu Ketua II: Drs. A. Jamil,



M.Sy. Pembantu Ketua III: Dr. Mat Jalil, M.Hum. Kabag AUAK: Dra.
Mugi Hastuti Fakultas

B. Sejarah Jurusan Pendidikan Bahasa Arab

1. Profil Jurusan Pendidikan Bahasa Arab

Departemen Pendidikan Bahasa Arab adalah salah satu departemen
dari perguruan tinggi pendidikan dan pelatihan guru di Metro Islamic
Institute. Sekolah Tinggi Pendidikan dan Guru Agama Islam di negara-
negara metro tidak dapat dipisahkan dari Institut Islam Radin Intan
Bandar Lampung. Karena lembaga pertama adalah perguruan tinggi
pendidikan Islam Radin Intan Bandar Lampung cabang dan memiliki
program untuk belajar pendidikan Islam. Pada 1995 bagian lain
ditambahkan, Ini adalah pengajaran bahasa Arab. Atas nama Republik
Indonesia, Keputusan Presiden No. 11 tanggal 11 Maret 1997 tentang
amandemen dan sertifikasi fakultas di luar orang tua ke Perguruan
Tinggi Agama Islam Negeri, cabang dari Seluruh Radin Intan Bandar
Agama Islam Lampung, diubah menjadi enam puluh gurai seo metro
melalui dua program: Pendidikan Islam dan Program Pendidikan
Bahasa Arab.

Institut Agama Islam Metro selalu berusaha untuk berkembang dan
berkembang untuk meningkatkan daya saing dan menanggapi
keinginan masyarakat Lampung dalam mempersiapkan sumber daya
manusia dengan pengetahuan ilmiah dan kedalaman spiritual yang
tinggi. Oleh karena itu, Departemen Pendidikan Bahasa Arab di
Fakultas Pendidikan dan Pelatihan Guru harus menjadi bagian dari
Institut Agama Islam Negeri Metro. Kehadiran Fakultas Pendidikan di
Departemen Bahasa Arab di Tarabieh College dan Islamic Trainer
Institute for Teacher Training dalam upaya menanggapi perkembangan

pendidikan di Indonesia telah menjadi harapan bagi masyarakat dan
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pemerintah. Karena itu, Metro Islam Intuit diharapkan menjadi simbol
pendidikan.

Jelas dari legitimasi Departemen Pendidikan Bahasa Arab oleh
Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam No. E / 109/1995
tanggal 15/09/1995 tentang otorisasi organisasi Spesialisasi Bahasa
Arab di Institut Agama Islam Negara Metro, Pendidikan Tinggi Islam,
dan Dewan Nasional untuk Akreditasi No. Pendidikan Tinggi. : 047 /
BAN-PT / Ak-XIII / S1 /11 /2011 berkenaan dengan status, peringkat
dan hasil program Sarjana di pendidikan tinggi dengan nilai 3,04 (b).
Perpanjangan nomor lisensi: Dj. I/3056/2013 12 November 2013.

. Visi Jurusan Pendidikan Bahasa Arab

Departemen Bahasa Arab di Institut Agama Islam Negeri Metro
memiliki visi "Luar biasa dan luar biasa dalam menguasai materi
bahasa Arab dan metodologi pembelajaran di tingkat nasional melalui

integrasi Tri Dharma Colleges"

. Misi Jurusan Pendidikan Bahasa Arab

Untuk mencapai Misi ini, Jurusan Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan di Institut Agama Islam Negeri Metro

akan melakukan serangkaian kegiatan berikut:
Produksi kandidat bahasa Arab yang profesional dan kompetitif

b. Menghasilkan lulusan yang mampu berbicara bahasa Arab secara
aktif

c. Menghasilkan lulusan yang mampu merancang dan
mengembangkan pembelajaran bahasa Arab di sekolah dan
sekolah.

d. Menghasilkan lulusan yang memiliki semangat kewirausahaan dan

dapat memainkan peran positif di tingkat nasional



4. Status

Semester IV Institut Agama Islam Negeri Metro

Jurusan Pendidikan Bahasa

Arab pada Mahasiswa

Para mahasiswa dari Jurusan pendidikan bahasa Arab Semester

IV di Institut Agama Negeri Islam Metro untuk tahun akademik

2019/2020 jumlahnya 37 mahasiswa, yaitu tinggal di dua semester,

yaitu kelas A dan B. Untuk perincian lebih lanjut tentang status

Jurusan Pendidikan Bahasa Arab pada semester IV Institut Agama

Islam Negeri Metro pada tabel berikut:

Tabel 1.2

Status mahasiswa bahasa Arab semester 4 IAIN Metro tahun
akademik 2019/2020

Jumlah Jumlah Mahasiswa Kelas
Perempuan Laki- laki
15 10 5 A
22 17 5 B
37 27 10 Jumlah

Sumber: Dokumen di ambil dari Institut Agama Islam Negri Metro, disalin

pada 20 Juni 2020
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SURAT KETER#NG#N BEBAS PUSTAKA
Nomor ! Pﬁzﬂ!ln.ﬂ:‘S:‘U.ﬂﬂT.ﬂﬂﬂ?mzn

Yang berlandatangan di bawah ini. Kepala Perpustakaan Insfilut Agan,

Negerf (IAIN) Melro Lampung menerangkan bahwa :

Nama Nimas Pratiwi
NP 1601020037
Fakullas / Jurusan Tarbiyah dan llmu Keguruan/ PBA

Adalah anggota Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Tahun Akademik 2019 / 2020 dengan nomor anggota 1601020037.

Menurul data vang ada pada kami, nama lersebul di alas d
pinfaman buku Perpustakaan dan lelah memberi sumbangan kepada
rangka penambahan koleksi buku-buku Perpustakaan Institut Agam
Metro Lampunyg,

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergu
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SURAT KETERANGAN
BEBAS PUSTAKA JURUSAN PBA

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa

Nama : Nimas Pratiwi

NPM D 1601020037

Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan
Jurusan : Pendidikan Bahasa Arah

Judul Skrips1 : Tingkat Keterampilan Istima’ Mahasiswa Bahasa Arab Semester
4 IAIN Metro TP 2019/2020

Bahwa yang namanya tersebui di atas, benar-benar telah menyelesaikan bebas
pustaka Jurusan pada Ketua Jurusan PBA Instifui Agama lslam Negeri Metro

Demikian keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
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Parihal BIMBINGAN SKRIPSI
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1. Murkholis, M Pd (Pembimbing |)
2 Nowta Rahmi, M Pd (Pembemitsng 1}

-
Tempat
Assalmmalakam Wy WD
Bapakflbu unt

Dalam rangka menyelesaikan studinya, maka kami mengharapkan Kopmdinni 2008 G
mernmibing mahasiswn ditswah mi

Narma himas Pratow

NPM 1601020037

Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan

Jurusan Pendidikan Bahasa Arab

Judul Tingkal Ketrampilan Istima’ Mahasiswa Bahasa Arab Semester 4 AN

Metro T.P 201972020

Dengan ketentuan sebagar benkut
1. Dosen Pembimbing, membimbing mahasiswa ssjak penyusunan proposal sampal dengan

penulisan sknpsi, dengan ketentuan abb
2. Dosen pembimbing 1 berugas mengarahkan judul, outkne, alat pengumpul data (APD) dan

mengoreks skrps) Bab | s.d Bab IV setslah dikoreks: pembimbing I
b. Dosen Fembimbing 2 bertugas mengarahkan judul, outline, alat pengumpul data (APD) dan
mangoreks skripsi Bab | 5 d Bab IV sebelum dikoreks: pembimbing |,
Wakiu menyelesaikan skripsi maksimal 4 (empat) semester sefak SK Pembimbing Skripsi
ditetapkan oleh Fakultas
Diwagibkan mengikull pedoman penulisan karya ilmiah/skripsi yang ditetapkan oleh 1AIN Metro

3.
4. Banyaknya halaman skripsi antara 60 s.d 120 halaman dengan ketentuan sebagai berikut

2,

a, Pendahuluan + 1/ bagian
b, Isd + 273 bagian

¢, Penutup + 1/6 bagian . _
Demikian surat ini disampaikan, atas kesediaan Bapak/by diuzagkan te: i

il

Wassalamu 'slaikurm W, WD ff 2
I =1 \I&ma Jurusan PRA

. Sutarjo, M_pg
NIP.197606072003121 002 [
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U FAKULTAS TARB DIKAN AGAMA ISLAM (PAl)

' I JUH“EHH PENDI phirdio irne fooatin Mashins | "r"lj'lfltj 11
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Assalamualaikum Wi Wh

Yang bertanda tangan dibawah ini

Nama L J Sutarjo. M.Pd

MIF 1976007200312 1 002

Jabatan : Ketua Jurusan

Jurusan ' Pendicdikan Bahasa Arab

Menerangkan bahwa,

Nama MNimas Pratiwi

NFPM 1601020037

Jurusan . Pendidikan Bahasa Arab (FBA)

Fakultas . Tarbwyah dan limu Keguruan (FTIK)

Judul : Tingkat Keterampilan Istima’ Mahasiswa Bahasa Arab Semester 4 1AIN
Metro T.P 2019/2020

Telah melaksanakan research di Jurusan Pendidikan Bahasa Arab (PB. IK
dari tanggal 11 November 2019 RSN

Demikian surat ket ini di .
iy erangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan dengan sebagaimans

Wassalamualaikum Wr. Wh

/#+\ Meig 23 Juni 2020
7 A Ketua Mrusan PBA
T ols 57

=

&k'.,‘.l i+ :'.l‘__'_-. -'..I
Wy, - Sitarjo, M.Pd

L Vi
KR 46760607200312 1 002)
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Telp (0725) 41507 Fax. (0725) 47296 Website' www metrouniv.ac.id, &-mail ming@metrounly 5. .
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SURAT KETERANGAN

MNomor

Assalamualaikum Wr Wh

Yang bertanda tangan dibawah ini:

B-1921/In.28 1/J/PP.00.9/07/2020

Mama 2J. Butarjo, M_Pd

NIF : 19760B07200312 1 002

Jabatan Ketua Jurusan

Jurusan : Pendidikan Bahasa Arab

Menerangkan bahwa:

MNama . Nimas Pratiwi

NPM T 1601020037

Jurusan : Pendidikan Bahasa Arab (PBA)

Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan (FTIK)

Judul Tingkat Keterampilan Istima’ Mahasiswa Bahasa Arab Semester 4 JAIN
Metro TP 2018/2020

Telah melaksanakan research di Jurusan
dari tanggal 20 Juni 2020

Pendidikan Bahasa Arab (PBA) FTIK LAIN Inhu«

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan dengan sebagaimana

mesfinya.

Wassalamualaikurm Wi W
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